
BAB  V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Emosi merupakan warna evektif yang kuat dalam diri manusia yang 

ditandai oleh perubahan-perubahan fisik. Ada dua jenis emosi yakni, emosi primer 

dan emosi sekunder. Emosi primer merupakan bagian-bagian penting dalam 

kehidupan organisme. Seperti rasa gembira, sedih, takut dan marah. Sedangkan 

emosi sekunder seperti, rasa malu, rasa bersalah, bangga, waspada. 

Berdasarkan pengertian di atas, ditemukan juga bahwa ternyata musik 

dapat mempengaruhi seseorang baik aspek kognitif maupun ketrampialan sosial 

emosionalnya. Musik Liturgi merupakan salah satu sarana yang dapat menggugah 

emosi dari setiap umat yang datang dan terlibat dalam perayaan atau suatu ibadat. 

Karena itu selayaknyalah Gereja bergumul lebih serius tentang pengembangan 

musik gerejani. 

Kenyataan menunjukkan bahwa emosi dalam kehidupan sehari-hari 

berbeda-beda dengan emosi di dalam musik itu. Namun yang pasti  dasar 

fisiologis dari emosi dapat ditunjukkan dalam tindakan nyata setiap pribadi.  

Musik Liturgi sendiri dalam terang Konsili Vatikan II adalah bagian 

integral dari liturgi. Ia adalah musik yang sakral dan dijunjung tinggi dalam 

Gereja Katolik. Sebagai sebuah musik sakral, ia dibentuk sedemikian melalui 

berbagai kaidah-kaidah yang tepat untuk menjadikannya sesuai dengan liturgi 

yang kudus. Semuanya bertujuan menopang hakekatnya  sebagai bagian integal 



dari liturgi. Hal ini penting untuk diperhatikan agar orang tidak  menyamakan 

musik Liturgi dengan jenis musik lainnya. 

Musik adalah sebuah elemen penting yang mendapat perhatian khusus 

dalam liturgi Gereja Katolik. Perayaan liturgi Gereja Katolik dalam sejarahnya 

menjadi lebih agung dan khidmat dengan adanya musik. Komunikasi iman 

dihadirkan lewat musik baik melalui nyanyian yang mengkomunikasikan iman 

secara verbal, maupun melalui iringan musik yang mengekspresikan kebatinan 

lewat alunan nada-nada yang adalah bahasa musik itu sendiri.  

Kekuatan musik itu bukan saja bertujuan menciptakan suasana agung dan khidmat  

yang dirasakan dan dialami sepanjang sejarah Gereja Katolik, melainkan juga 

untuk mempengaruhi emosi umat agar mereka menyadari setiap tindak-tanduk 

mereka dalam hubungan dengan Allah. Dengan demikian, umat digerakkan untuk 

semakin menyadari kebaikan Allah yang mereka alami. Kesadaran itu 

diungkapkan dalam tindakan nyata dengan mengikuti semua perintah-Nya dan 

menjauhkan diri dari larangan-Nya dan dengan demikian tercipta pribadi-pribadi 

yang semakin matang dalam emosi dan bijak di dalam menjalani kehidupan ini. 

Sebagai musik yang sejatinya memiliki bobot sakral dalam liturgi, musik liturgi 

harus terus dipelihara dan dikembangkan untuk memuliakan Allah dan 

menguduskan manusia.  

5.2 Tinjauan Kritis 

Dari hasil penelitian kepustakaan yang peneliti lakukan, ternyata 

ditemukan bahwa musik Liturgi  mempengaruhi emosi umat yang datang dan 

mengambil bagian dalam suatu ibadat atau suatu perayaan liturgi. Berdasarkan 



hasil penelitian kepustakaan yang peneliti lakukan, pada dasarnya setiap umat 

yang datang dan terlibat dalam suatu ibadat atau perayaan merindukan suatu tata 

ibadat yang dapat menyentuh emosi mereka. Dan salah satunya dengan adanya 

musik Liturgi yang dibawahkan atau dinyanyikan dalam perayaan tersebut. 

Sebagaimana diketahui musik berfungsi sebagai bahasa atau alat 

komunikasi yang sangat berkaitan erat dengan jaman / budaya dan lingkungan 

sekitarnya. Musik juga merupakan sarana untuk mengekspresikan diri. Dalam 

hubungannya dengan musik Liturgi yang mempengaruhi emosi, yang perlu 

diketahui pertama-tama ialah musik liturgi itu bukan hanya sekedar selingan 

belaka atau “dekorasi” demi kemeriahan liturgi. Namun yang pasti musik Liturgi 

merupakan “ liturgi yang meriah dan penting.”. Atau dengan kata lain musik 

Liturgi termasuk liturgi itu sendiri.  

Dalam hubungan dengan emosi dan musik Liturgi bahwa keduanya saling 

berhubungan dan tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Maksudnya pada 

dasarnya setiap umat yang datang dan terlibat dalam suatu perayaan menghendaki, 

bahwa pada akhirnya mereka mendapatkan suatu terang Roh Kudus yang dapat 

menuntun mereka menuju suatu iman dan kepercayaan yang baru dalam 

keseluruahn liturgi yang ada dan khususnya melalui musik liturgi yang karena 

syair, irama dan lirik kata-kata yang termuat dalam musik Liturgi yang dapat 

mengugah emosi mereka untuk kembali memperbaiki diri dengan mengikuti 

semua ajaran yang sudah diajarkan oleh Dia. 

 



5.3 Saran 

 Tulisan ini masih jauh dari sempurna, oleh karena penulis mengharapkan 

kritik dan saran dari pembaca atau pihak yang menggunakan penelitian ini. 

Berpegang pada prinsip tidak ada gading yang tidak retak dan tidak ada final 

dalam menuntut ilmu. Dengan kerendahan hati penulis menyadari masih banyak 

kekurangan dalam penelitian ini, dengan senang hati kritik dan saran dan 

pandangan dari berbagai pihak untuk menyempurnakan penelitian ini. 
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